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1.1 Latar Belakang 
Air dihasilkan dari penguapan air laut menjadi awan, awan tersebut membawa air 
yang akan dijatuhkan kembali ke permukaan bumi dalam bentuk hujan. Air 
memiliki peran penting untuk kehidupan makhluk hidup sebagai kebutuhan pokok 
kehidupan sehari-hari. Air sangat bermanfaat untuk tubuh manusia,  produksi 
industri makanan dan kain serta untuk pengangkutan dan rekreasi. Bukan hanya 
manusia yang membutuhkan air tetapi tumbuh – tumbuhan dan hewan juga 
membutuhkan air untuk kelangsungan hidupnya. 
Negara Indonesia memiliki luas daratan dan lautan sebesar 5.193.250 km² dan 2 3⁄  
dari luasan total tersebut merupakan lautan. Bukan hanya lautan saja yang luas, 
Indonesia juga memiliki banyak sungai dan anak sungai yang membentang di   
pulau – pulau Indonesia.  
Di propinsi Jawa Tengah tepatnya di Kabupaten Pekalongan yang secara geografis 
terletak antara 6º – 7º23’ LS dan 109º –109º78’ BT. Memiliki luas daerah sebesar 
836,13 km2 dengan rata – rata hujan per tahun 2013 sebesar 2,992 mm. Sungai besar 
yang mengalir di Kabupaten Pekalongan yaitu Sungai Sragi dan Sungai Sengkarang 
(www.pekalongankab.go.id). 
Sungai Sengkarang mengalir dari hulu yang terletak pada pegunungan Serayu Utara 
tepatnya di Gunung Rogojembangan serta Pegunungan Kendalisodo di Desa 
Gumelem, Kecamatan Petungkriono. Sungai Sengkarang memiliki panjang sekitar 
52 km dan bermuara ke Laut Jawa. Luas daerah aliran Sungai Sengkarang kurang 
lebih 308,23 km2. Pemanfaatan dari sungai ini adalah untuk pengairan/ irigasi 
melalui beberapa bendung.  
  
Potensi banjir di sungai Sengkarang membesar ketika memasuki musim hujan. Hal 
ini dikarenakan perubahan tata guna lahan yang setiap tahunnya terus meningkat. 
Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Pekalongan tahun 2000 jumlah 
rumah di Kabupaten Pekalongan mencapai kurang lebih 83.077 buah sedangkan 
tahun 2016 jumlah rumah bertambah dua kali lipat menjadi 190.953 buah.  
Maka penting untuk dilakukan penelitian guna mengetahui pemodelan hidrologi 
untuk daerah aliran sungai Sengkarang. Dalam pembuatan pemodelan hidrologi 
untuk daerah aliran sungai Sengkarang memerlukan perangkat lunak penunjang 
yang dapat menampilkan hasil pemodelan hidrologi yang tepat dan akurat sesuai 
dengan data di lapangan. Dalam studi kasus ini digunakan perangkat lunak 
Hydrologic Engineering Center's Hydraulic Modeling System (HEC-HMS) sebagai 
perangkat lunak penunjang. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berikut merupakan rumusan masalah pada penelitian ini:  
1. Banjir yang terjadi di Kota Bandung pada Hari Senin, 24 Oktober 2016 akibat 
perubahan tata guna lahan pada daerah aliran Sungai Citarum. Banjir ini pada 
mulanya disebabkan tingkat curah hujan yang berlangsung dengan intensitas 
yang tinggi dengan tempo waktu yang singkat sehingga menyebabkan saluran 
drainase kota dan debit sungai terlampaui (kompas.com, 2016). 
2. Pada tanggal 6 Januari 2018 tanggul sungai dan tanggul penahan gelombang di 
muara Desa Jeruksari, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah jebol dan aliran 
air sungai ini langsung masuk ke lahan tambak, sawah dan permukiman 
penduduk. Tanggul ini jebol dikarenakan hujan deras. Ratusan rumah warga 
masih terendam banjir terutama di Kelurahan Padukuhan Kraton, Bandengan, 
Kandang Panjang, Panjang Baru, Panjang Wetan, Kecamatan Pekalongan 
Utara. Di Kecamatan Pekalongan Barat yang terendam adalah Kelurahan Pasir 
Kramat Kraton dan Tirto. Wilayah Kabupaten Pekalongan yang terdampak 
adalah Desa Jeruksari, Mulyorejo, Tegaldowo, dan Karangjompo, Kecamatan 
Tirto (sindonews.com, 2018). 
  
1.3 Lokasi Penelitian 
Lokasi yang digunakan pada penelitian ini adalah DAS Sungai Sengkarang yang 
terletak di Kabupaten Pekalongan Provinsi Jawa Tengah. Studi kasus pada 




Gambar 1.1 Peta lokasi 
 
 









1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui karakteristik DAS Sungai Sengkarang ditinjau dari bentuk DAS 
dan tata guna lahan. 
2. Mengkaji perubahan hidrograf aliran Sungai Sengkarang akibat perubahan tata 
guna lahan untuk periode 20 tahun (2011 – 2031) menggunakan Software 
HEC-HMS. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Hasil dari penelitian berupa data hidrograf aliran dapat digunakan secara 
langsung dalam berbagai bidang. 
2. Diharapkan dengan penelitian ini dapat digunakan untuk mengatasi masalah 
banjir di kabupaten Pekalongan. 
 
1.6 Batasan Penelitian 
Pada penelitian ini memiliki batasan sesuai cakupan dan prosedur akibat 
keterbatasan waktu. Batasan penelitian mencakup beberapa hal diantaranya: 
1. Lokasi penelitian adalah Sungai Sengkarang 
2. Analisa penelitian menggunakan Software HEC – HMS. 
 
